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Peningkatan penggunainternet di Indonesiayang sangat signifikan menuntut peran aktif pemerintah untuk
terus mencukupi kebutuhan koneksi internet dan pembangunan infrastruktur T1. Adanya pandemik Covid 19
memberikan tantangan terhadap birokrasi dalam pelayanan publik pemerintahan. Upayatransformasi digital
dimanfaatkan untuk meningkatkan proses layanan pemerintahan dengan membuat layanan digital yang baru.
Menkominfo menyatakan bawah pemerintah memiliki aplikasi pelayanan sekitar 24.400 aplikasi, sehingga
diperlukan integrasi antar substansi pemerintah untuk meningkatkan data informasi sistem. Dengan kondisi
tersebut pemerintah perlu meningkatkan tata kelola Tl pelayanan publik untuk mengoptimalkan pelayanan
kepada masyarakat. Korlantas Polri merupakan satuan kerja Polri yang bertanggung jawab di bidang Lalu
Lintas terutama dalam pengel olaan data kendaraan nasional yang disebut dengan sistem ERI. Sistem ERI
telah terintegrasi dengan berbagai sistem internal dan eksternal Korlantas. Selain itu, adanya database data
kendaraan yang dikelola oleh BAPENDA yang mengakibatkan duplikas data kendaraan. Oleh sebab itu,
tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui berapa tingkat kematangan tata kelola Tl sistem ERI sehingga
data kendaraan Korlantas memiliki kualitas data yang baik dan valid sesuai standar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan SPBE dengan pemanfaatan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan penilaian dokumen terhadap pemangku kepentingan sistem ERI. Pertanyaan
wawancara mengacu pada indikator - indikator SPBE yang berjumlah 47 indikator dan dilakukan
perhitungan nilai indeks SPBE. Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh nilai indeks SPBE sebesar
1,48 dengan predikat kurang. Hasil tersebut turut dikonfirmasi dan divalidasi dengan pemangku kepentingan
sistem ERI bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondis saat ini dan rekomendasi yang akan diberikan.
Berdasarkan hasil tersebut, perlunya penetapan kebijakan dan peraturan pengelolaan sistem ERI,
perencanaan inovasi bisnis dan mangemen risiko yang lengkap, peningkatan kemampuan personel dalam
pemahaman implementasi SPBE serta melibatkan satuan kerja TIK untuk mendukung dalam perencanaan,
uji fungs dan evaluas sistem

...... The significant increase in internet users in Indonesia demands an active role from the government to
continuously meet the needs of internet connectivity and I T infrastructure development. The Covid-19
pandemic has posed challenges to the bureaucracy in public governance. Digital transformation efforts are
utilized to enhance government service processes by creating new digital services. The Ministry of
Communication and Information Technology (Menkominfo) stated that the government has around 24,400
service applications, necessitating integration among government entities to improve data and information
systems. Given this situation, the government needs to enhance the governance of public service T to
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optimize servicesto the public. Korlantas Polri isaunit of the Indonesian National Police responsible for
traffic management, particularly in the management of the national vehicle data known as the ERI system.
The ERI system has been integrated with various internal and external Korlantas systems. Additionally,
there is a vehicle database managed by BAPENDA, which leads to data duplication. Therefore, the aim of
this research is to determine the maturity level of the IT governance of the ERI system to ensure that
Korlantas vehicle data has good quality and is validated according to standards. This research adopts the
SPBE approach utilizing qualitative methods. Data collection is conducted through interviews and document
assessments with stakeholders of the ERI system. Interview questions refer to the 47 indicators of the SPBE
and the calculation of the SPBE index value is performed. Based on the data collected, the SPBE index
value obtained is 1.48, indicating a "poor" rating. These results have been confirmed and validated by ERI
system stakeholders, indicating that the data obtained aligns with the current conditions and
recommendations that will be provided. Based on these findings, it is necessary to establish policies and
regulations for managing the ERI system, comprehensive business innovation and risk management
planning, personnel capacity enhancement in understanding SPBE implementation, and involvement of the
I'T unit to support planning, functional testing, and evaluation of the ERI system



